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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Menurut Al Qur'an surat Al Anbiya’, diutusnya Nabluhammad SAW,
bertujuan untuk menciptakan sebuah kehidupan dedalean yang ramah di
permukaan buniAllah SWT berfirman:
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Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuknfadi) rahmat

bagi semesta alam. (QS. Al Anbiya’, 21:167).

Menurut M. Quraish Shihab dalam karyanya yang letjdafsir al-Mishbah

ayat tersebut menjelaskan bahwa, kedatangan NabaMuonad bukan hanya
membawa ajaran, tetapi sosok dan kepribadian Naddiakh sebagai rahmat
bagi seluruh alam, baik alam manusia, alam jinmalkeewan dan tumbuh-
tumbuhan. Sikap, ucapan, perbuatan bahkan selatalitds Nabi adalah

penjelmaan konkret dari akhlak al-Quran. Hal irsetiabkan karena Allah
sendiri yang telah mendidik dan membentuk keprédradiasul sehingga
memiliki sikap yang lemah lembut. Kalaulah Nabidiesp tegas, atau ada
tuntutan yang sepintas terlihat atau terasa berata semua itu adalah untuk
kemaslahatan umatnya. Dengan rahmat tersebut, tEpanuhi hajat batin

manusia untuk meraih ketenangan, ketentraman, genigakuan atas wujud,
hak, bakat dan fitrahnya, sebagaimana terpenuhi lpajat keluarga kecil dan
besar menyangkut perlindungan, bimbingan pengawsesaa saling mengerti

dan menghormafi.

! Ahmad Syafii MaarifMembumikan Islan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), Cet. 2,
him. 29.

2 Abdullah Hafidh Dasuqy, et. aAl Quran dan TerjemahnygMedina al-
Munawwarah: Komplek Percetakan Al qur'anul KarimlikRaja Fahd, 1415 H), him. 508.

® M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Af:#py
(Tangerang: Lentera Hati, 2008), cet. 9, vol. &.1818.



Berdasarkan ayat di atas dan masih ada ayat-apat lgan, kedatangan
Nabi Muhammad tidak saja untuk kebahagiaan umamiskapi juga umat
Non-Muslim. Memang merupakan kewajiban dakwah unséam untuk
mengajak mereka menganut Islam dengan cara-cagasggran dan beradab.
Namun, bilamana mereka tidak bersedia menganunslenat Islam harus
menghargai mereka dan bergaul dengan mereka séeskadan saling
menghormati. Bahkan terhadap orang yang tidak bemagsekalipun, umat
Islam boleh berhubungan atau melakukan mu’antalah.

Agama Islam bukan hanya agama yang benar tetapi figgma yang
sempurna. Namun demikian, dalam sejarah perkemhaggaagama Islam
sering disalahpahami terutama di kalangan ilmuwemnk itu berasal dari
orang-orang non-muslim maupun berasal dari oraageprislam sendifi.
Kesalahpahaman itu disebabkan oleh beberapa raltatianya yaitu:

1. Salah memahami ruang lingkup agama Islam.

Kesalahan ini disebabkan oleh orang-orang yang areggpp bahwa
agama Islam adalah agama yang ruang lingkupnyaahaengatur sebatas
hubungan antara manusia dengan tuhan belaka. Segumy@g tidaklah
begitu, karena ruang lingkup agama Islam dalam =Bkmul Islamtidak
hanya mengatur hubungan manusia dengan tuhan ®d@pi juga
mengatur hubungan manusia dengan dirinya sendingah masyarakat
dan alam lingkungan hidupnya.

2. Salah menggambarkan susunan bagian-bagian aganagadam Islam.

Kesalahpahaman ini timbul karena Islam dipelajacasapartial tidak
integral. Artinya Islam dipelajari sepotong-sepotong, kidaecara
keseluruhan dan dipadukan dalam satu kesatuanlysag Mempelajari
dan memahami Islam secara sepotong-sepotong akarghaslkan

pemahaman yang salah terhadap ISlaé®eperti orang yang mengartikan

* Ahmad Syafii Maarifjoc. cit

® Ibid., him. 30.

® Mohammad Daud AliPendidikan Agama Islanijakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2006), Cet. 1, him. 76.

" Ibid., him.77.

®Ibid.. him. 78.



Jihad sebagaithe holy war (perang suci). Hal demikian akan
menggambarkan bahwa Islam merupakan agama yang ragkauat
kerusakan dan pertumpahan darah.

Jihad dalam arti “perang suci”, jelas oleh sebagmakar dipandang
sebagai suatu pemaknaan yang terpengaruh oleh kdfwssten (Perang
Salib). Jihad jelas berbeda dengan perang. Selasay Kkita mencermati
konsep-konsep al-Quran dan hadits Nabi SAW, ardkj#ad, al-gital dan
al-harb memiliki makna yang berbedaal-qgital dan al-harb bermakna
“perang”. Dan al-Qur'an dalam hal perintahqgital (perang) sangat berhati-
hati. Dan kalaupun ada ayat yang memerintahkankupguperang, itu pasti
dalam rangka mempertahankan diri dari gangguanpeagganiayaan orang

kafir. Sebagaimana firman Allah dalam surat al-Bah&: 190-194:
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Dan perangilah di jalan Allah orang-orang yang memg kamu, (tetapi)
janganlah kamu melampaui batas, karena SesungguAhgh tidak

menyukai orang-orang yang melampaui batas. Dan Hbalnumereka di
mana saja kamu jumpai mereka, dan usirlah merekaeatapat mereka
telah mengusir kamu (Mekah); dan fitnah itu lebdsdr bahayanya dari
pembunuhan, dan janganlah kamu memerangi merekkaglidil haram,

kecuali jika mereka memerangi kamu di tempat itika jmereka

memerangi kamu (di tempat itu), Maka bunuhlah merdkemikanlah
Balasan bagi orang-orang kafir. Kemudian jika mardderhenti (dari
memusuhi kamu), Maka Sesungguhnya Allah Maha Pepganiagi

Maha Penyayang. Dan perangilah mereka itu, sehitiggk ada fithah
lagi dan (sehingga) ketaatan itu hanya semata-matak Allah. jika

mereka berhenti (dari memusuhi kamu), Maka tidak @adrmusuhan
(lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalimlaBuHaram dengan
bulan haram, dan pada sesuatu yang patut dihormatlaku hukum

gishaash. oleh sebab itu Barangsiapa yang menyekangi, Maka

seranglah ia, seimbang dengan serangannya terhaddperntakwalah
kepada Allah dan ketahuilah, bahwa Allah beser@ngiorang yang
bertakwa(Q.S. al-Bagarah 2: 190-194).°

Ayat tersebut di atas, menjelaskan bahwa Allah Sd@h memberikan
izin bahkan memerintahkan kaum muslimin untuk matak peperangan,
sebagai bentuk perlawanan terhadap tindakan kausyrikin Makah yang
telah menyerang, menganiaya, merampas harta sengusir kaum muslimin
dari tanah kelahiran. Tujuan dari peperangan dinjgllah ini adalah untuk
menegakkan keadilan dan nilai-nilai Ketuhanan YdWigha Esa serta
menegakkan kemerdekaan dan kebebasan yang sejatagand tuntunan
agama’ Ayat tersebut juga mengisyaratkan bahwa perintabkumelakukan

penyerangan tidak boleh melampaui batas dan hatyjakén kepada pihak

° Abdullah Hafidh Dasuqy, et. abp.cit.,him. 46-47.
19M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian Af:&y
(Tangerang: Lentera Hati, 2008), cet. 9, vol. in.AlL9.



yang menurut kebiasaan melakukan penyerangan sgrhadat Islam. Oleh
karena itu, wanita, anak-anak dan orang tua yasek tmelakukan perang
tidak boleh diperangi, termasuk sarana-sarana tidag digunakan sebagai
alat perang juga tidak boleh dimusnahkan. Sepeniah sakit, perumahan
atau pemukiman penduduk, pepohonan dan lainain.

Berdasarkan ayat di atas jelaslah bahwa jihad dardengan qital. Jihad
adalah sebagai segala usaha yang sungguh-sungguhmentaati perintah
Tuhan untuk menyebarkan sesuatu yang bernilai yaikg tinggi, seperti
perwujudan nilai-nilai keadilan, kemanusiaan damdagmaian. Jihad jelas
bertentangan dengan segala tindakan yang mengadahtipdakan kekerasan
apalagi terorisme. Qital dalam al-Qur'an digunalalam kondisi tertentu dan

sangat berhati-hati. Al-Qur'an selalu mengikutkaim iuntuk perang dengan
ungkapan “ B HOC Q¢ Do+ @" artinya dan jangan
sampai melampaui batas dan hukum Allah SWT. Ataujdagan sekali-kali

melampaui ketentuan Allah SWT.

. Alasan Pemilihan Judul.

Pada era sekarang ini, terdapat orang-orang yangafsikan jihad
dengan interpretasi yang kurang sesuai dengan soneljara kita, sehingga
muncullah aliran-aliran yang mengklaim dirinya sggianujahid namun pada
hakikatnya apa yang telah mereka perbuat justrujaddan umat Islam
buruk di mata dunia international. Beberapa pevestieror yang pernah
terjadi di Indonesia, sebagaimana yang telah tegada malam hari tanggal
12 Oktober 2002 di pulau Bali atau sering dikenathghn Bom Bali, telah
menyebabkan citra umat Islam buruk di mata duniainddinya teroris
belakangan ini, yang selalu digemborkan berasal kddangan umat Islam,
merupakan sebuah masalah bagi umat Islam yang bagesa dipecahkan
agar tidak muncul teroris-teroris baru. Pada umwmmereka pelaku teror
berasal dari umat Islam. Dengan berdalih bahwaua¢gin itu adalah jihad,
mereka rela mati meskipun apa yang dilakukannydebi@ngan dengan

" bid., him. 420.



aturan-aturan yang dibuat oleh Ulil Amri (pemerintgang sah. Hal semacam
itu, mestinya tidak perlu terjadi di kalangan unhslam Indonesia, karena
masih terdapat jihad yang lebih utama dari padaamgr yaitu jihad
pendidikan. Jihad dengan mengunakan sarana peadididan segala
perlengkapannya lebih utama dibanding dengan peegradagi jika dikaitkan
dengan konteks keindonesiaan.

Kondisi sebagian besar umat Islam pada saat imgatalemah dan
terbelakang di segala aspek kehidupan. Tidak ads lam yang mengalami
kekalahan dan kehinaan seperti yang dialami umamnisaat ini. Mereka
dikalahkan, dibantai, dirampas negeri dan kekayganritipu, dijajah,
bahkan sampai ditarik ke dalam agama lain baik @engaksaan maupun
penyuapan. Mereka juga  disekulerkan, diwesterikiaasi dan
dideislamisasikan. Disamping permasalahan tersdédquran-laporan studi
organisasi internasional menyatakan, kualitas sumé@ga manusia Indonesia
menempati peringkat yang rendah di Asia. Demikiatta goeringkat daya
saing sumber daya manusia Indonesia menempati npalorg buncit di
arena internasional. Hal ini antara lain disebabkarena masih rendahnya
tingkat pendidikan di Indonesia yang akan berdampaéta kemiskinaf?
Oleh karena itu, perlu adanya semangat jihad dakmdidikan, yakni dengan
usaha yang sungguh-sungguh membangkitkan ghirah ibinu pengetahuan
dikalangan generasi umat Islam, sehingga merekanbea-lomba mencari
dan mengembangkan ilmu untuk mengangkat mertabain kenuslimin,
menjadi kaum yang maju dan berperadaban.

Dalam kaitannya dengan permasalahan tersebut, jigeken kami
bermaksud mengangkat judul skripsi tentang "Aplikésnsep Jihad dalam
Pendidikan”. Dengan menganalisis judul tersebutings akan menghasilkan
konsep jihad yang sesuai dengan negara Indonesiendmpu meningkatkan
kualitas sumber daya manusia. Dengan Jihad Peadiddiharapkan dapat
memotivasi anak didik untuk mencintai dan mengergkan ilmu

pengetahuan serta melatih hidup toleran antar umeshgama. Sehingga

124 A.R.Tilaar,Multikulturalisme  Jakarta: PT.Grasindo, 2004, him. 324



muncullah generasi muslim yang humanis, hidup rukden damai
sebagaimana yang telah di ajarkan oleh nabi Muham®AW, serta
membekali dan membentengi anak didik secara dia adak masuk dalam

jaringan-jaringan teroris.

C. Penegasan Istilah.

Pada bagian ini penulis mencoba memberikan batss@san yang
terdapat pada judul penelitian. Hal ini dimaksudkamuk menghindari
kesalah pahaman dalam memberikan interpretasisant#ntang judul di atas.
Istilah-istilah yang perlu di jelaskan meliputi:

1. Konsep.

Konsep yaitu ide umum; pengertian; pemikiran; rage&; rencana
dasar:®

Dalam Kamus Besar Bahas@ndonesia Konsep adalah ide atau
pengertian yang diabstrakkan dari peristiwa kongaimbaran mental dari
obyek, proses ataupun yang ada di luar bahasadigngakan oleh akal
budi untuk memahami hal iff.

2. Jihad.

Jihad berasal dari akar kata bahasa Argb x> 2> yang memiliki
arti 4l kekuatan,axllll kesungguhaniiidl kesulitan. Adapun jihad
(*%=) merupakarisim mashdar dari fi'il madhi |l saalas alay als
yang diartikan sebagai usaha menghabiskan seggéa lkdkkuatan, baik
berupa perkataan maupun perbudtan.

Menurut Gamal al-Banna jihad mengacu pada maknacunainkan

segenap usahi.Jihad pada masa lalu adalah "siap mati” di jaldiahA

3 M. Dahlan Al BarryKamus Modern Bahasa Indonesfogyakarta: Arkola, 1994),
him. 311.

““Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan Bahésaus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1993), him. 456.

'3 Hilmy Bakar Almascaty,Panduan Jihad untuk Aktivis Gerakan Isldtfgkarta: Gema
Insani, 2001), him. 13.

'6 Gamal al Bannalihad, (Jakarta: MataAir Publishing, 2006), him. 3.



Sedangkan jihad pada masa sekarang adalah "mehmogtean hidup” di
jalan Allah’
3. Pendidikan.

Istilah pendidikan atapaedagogiéerarti bimbingan atau pertolongan
yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa iaganenjadi
dewasd® Pada dasarnya, istilah pendidikan secara redaksiema pakar
dan ahli memiliki definisi yang berbeda-beda, nansetara esensial
terdapat kesatuan unsur-unsur. Antara lain:

a. Usaha atau proses (bimbingan, pertolongan).

b. Pendidik.

c. Anak didik.

d. Dasar dan tujuan.

e. Alat-alat™®
Pendidikan menurut Azyumardi Azra adalah “proseswy@gpan

generasi muda untuk menjalankan kehidupan dan mémetujuan
hidupnya secara efektif dan efisiefl”"Sedangkan pengertian pendidikan
secara umum, yang kemudian dihubungkan dengan,Isteenimbulkan
pengertian-pengertian baru. Menurut M. Yusuf Qamdlsebagaimana
dikutip oleh Azyumardi Azra memberikan definisi tamg pendidikan
Islam dengan lebih rinci, yaitu pendidikan Islamalati pendidikan
manusia seutuhnya yang mencakup akal dan hatirm@mani dan
rohaninya, akhlag dan ketrampilannya. Karena itendmikan Islam
menyiapkan manusia untuk hidup baik dalam keadaanad maupun
perang, dan menyiapkannya untuk menghadapi masytalekgan segala

kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahithya.

D. Rumusan Masalah.

" Ibid., him. 195.
'8 HasbullahDasar-dasar lImu PendidikarfJakarta: Rajagrafindo Persada, 2005), him.

Y Ipid., him. 5

2 Azyumardi AzraPendidikan Islam Tradisi dan Modernisasi Menujuéviium Baru,
(Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu, 1999), him. 3

! bid., him. 5



Berdasarkan latar belakang di atas, maka gsalahan dalam penelitian
ini dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pandangan Al Quran, As Sunnah daa paruwan
muslim tentang jihad?

2. Bagaimanakah aplikasi konsep jihad dalam Pendi@ikan

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian.
1. Tujuan.

Tujuan adalah merupakan standar akhir yang ingoapdii dalam
sebuah kegiatan. Sehubungan dengan hal tersebké yamg menjadi
tujuan dalam penelitian ini adalah:

a. Mengetahui konsep jihad.

b. Mengetahui aplikasi konsep jihad dalam pendidikan.

2. Manfaat.

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat berkan
kontribusi ilmiah bagi pengembangan ilmu pengetahuakni
bagi masyarakat awam, praktisi pendidikan dan nmrakghumum.
Karena penelitian ini berangkat dari fenomena-fegiman yang
terjadi di Indonesia yang masih jauh dari nilagnislam. Padahal
pendidikan Islam ajarannya jelas memprioritaskaelakeilmuan
dan ketagwaan kepada tuhan. Dalam hal ini, lemipagaidikan
harus mempunyai kemampuan dan paradigma yang &etasi
pada kebutuhan manusia (peserta didik) dalam meygipn
terwujudnya generasi rabbani yaitu generasi yapgtdaembawa
suasana religius dan humanis.

b. Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat rmasitkan
rumusan tentang aplikasi konsep jihad dalam pekaldi Dan
diharapkan dapat memberi kontribusi positif bagatitslam agar
menjadiKholifatullah Fil Ardl yang dapat melaksanakan tugas dan

kewajibannya dengan baik dan benar sesuai dengeamdgslam.

F. Tdaah Pustaka.
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Setelah masalah dirumuskan, maka langkah selaajuddgalah mencari
teori-teori, konsep-konsep yang dapat disajikaragablandasan teoritik bagi
penelitian yang akan dilakukan. Landasan ini pditagakkan agar peneliti
mempunyai dasar yang kokoh dan bukan sekedar garbaaba-coba. Untuk
mendapat informasi mengenai berbagai hal yang ulikeb diatas, maka
penulis harus melakukan penelaahan kepustakaan.

Kholid Abdul Aziz program pasca sarjana IAIN Wahgom tahun 2004
dalam tesisnya berjudul "Konsep Jihad menurut Tadgiyn al-Nabhani:
Sebuah Kajian Hermeneutik”, mencoba memaparkangveyaah jihad seorang
tokoh gerakan politik, yaitu Tagiyuddin al-Nabhabiraiannya membahas
pengertian jihad dalam cakupan yang luas termassikndperang di sekitar
pemikiran.

Walaupun di situ diungkap tentang pandangan Tadiyu@l-Nabhani
tentang jihad dalam arti yang sangat luas yang aiec jihad pemikiran
dengan istilah yang cukup populer saat ini yadbozw al fikr (perang
pemikiran), juga mengungkap jihad sebagai upaydaweanan terhadap
dominasi Barat atas dunia Muslim, namun tesis idak menyinggung apa
yang dibahas dalam penulisan skripsi ini.

Zarkasi NIM 319919 Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongahun 2006
dalam skripsinya yang berjudul ” Ajaran Jihad dalatam dan Implikasinya
terhadap Tugas Guru Pendidikan Agama Islam” meskala mengenai
pengertian jihad, tugas, wewenang dan tanggung bjas@orang guru
Pendidikan Agama Islam terhadap murid-murid. Baécasa individual,
klasikal, disekolah maupun di luar sekolah.

Perjuangan seorang guru Pendidikan agama Islam raergie
ketertinggalan dan kebodohan dapat dikategorikdragse mujahid (orang
yang berjihad). Sebagai Guru Pendidikan Agamamishaesti melakukan
terobosan-terobosan untuk mengefektifkan kinerjassfaagai seorang yang
melakukan transfer knowledge dan transfer sosial.

Dari penjelasan di atas, cukup jelas dimana letdbgrlaan skripsi ini

diantara sekian banyak karya tulis yang beredakdeya tesis yang ada.
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Berdasarkan penjelasan ilustratif di atas, makaelgeam ini akan
memfokuskan kajian terhadap ” Aplikasi konsep jildalam Pendidikan”
sebagai pembahasan yang selama ini belum dibabasadéhusus oleh para
penulis lain.

Pembahasan tersebut, diharapkan menghasilkan k@hadpyang sesuai
dengan negara indonesia, dan seterusnya dimasuétglam kurikulum
pendidikan Islam di sekolah. Dengan tujuan, melatibk didik hidup toleran
antar umat beragama. Sehingga munculah muslim lyamgnis, hidup rukun
dan damai, sebagaimana yang telah di ajarkan dbehMuhammad SAW.
Serta membekali dan membentengi anak didik setiaraagar tidak masuk

dalam jaringan-jaringan teroris.

G. Metode Pendlitian.

Jenis penelitian dalam rencana penulisan skripsiadalah penelitian
pustaka(library research) yaitu melalui riset kepustakaan untuk mengkaji
sumber-sumber tertulis seperti naskah, tulisan l@aga-karya lainnya yang
terkait dengan permasalahan 4hiPenelitian kepustakaan digunakan untuk
mengumpulkan data, fakta serta teori yang mendukiatgm penelitian ini.
Maka dalam penulisan skripsi agar terarah dan meigbe hasil yang
optimal, pengumpulan data dilakukan dengan caraetaah buku, teks dan
sumber primer maupun sekunder yang terkait dengangsalahan ini.

Adapun naskah dan karya-karya yang dianggap utdalata
1. Al-Quran.

2. As-Sunnah:

a. Sahih Bukhari

b. Sunan An Nasa'i.

c. Sunan At Tirmidzi

d. Musnad Ahmad Ibnu Hanbal.

3. Jihad karya Gamal al-Banna.

2 Suharsimi ArikuntoProsedur penelitian Suatu Pendekatan Prakfiakarta: Bina
Akasara, 1989), him. 10.
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Data-data yang dikumpulkan melalui penelitian kégkean terdiri dari
dua sumber yaitu:
1. Sumber primer.

Sumber primer yaitu data yang langsung dikumpul&keh peneliti
(atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanga.dengan kata lain,
data yang diperoleh langsung dari subjek peneldemmgan menggunakan
alat pengukur atau alat pengambilan data langsadg psubjek sebagai
sumber informasi yang dicét.

2. Sumber sekunder.

Sumber sekunder atau data tangan kedua adalatyatagadiperoleh
melalui fihak lain, tidak langsung diperoleh petieldari subjek
penelitiannya. Untuk memperoleh data sekunder penolelakukan
penelitian terhadap buku-buku, naskah dan skrigsgyada hubungannya
dengan sumber primer, guna membantu dalam menganali
permasalahaff’

Setelah data terkumpul, selanjutnya data tersabusuh secara sistematis
dan dianalisis secara kualitatif sesuai dengankkeniatik persoalan yang
diteliti yaitu dengan menggunakan metode analsigcontent analysjs Hal
ini dikarenakan data yang terkumpul merupakan des&riptif atau data yang
berupa tek$® Analisis isi, merupakan teknik penelitian yangetipkan untuk
mengetahui makna dan isi bentuk-bentuk komunikasgyidak tampak. Hal
ini biasa dipakai untuk mengungkap makna sebenatagiaeks, naskah yang
membutuhkan kontekstualisasi pesan dan makna.

Hasil dari penelitian ini, akan diuraikan dengantode deskriptif.
Penerapan metode ini dilakukan untuk memaparkara¢elas permasalahan
yang sedang diteliti setelah dianalisis dengan destontent analysisYaitu

dengan cara menggambarkan secara sistematis, Ifalktnaakurat mengenai

% saifuddin AzwarMetode Penelitian(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 91.
24 |1
Ibid.
% sSumadi Suryabratavletodologi Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
1995), Cet. 9, him. 85.



13

fakta-fakta dan sifat-sifat subjek penelitf@rDalam hal ini digunakan untuk
menguraikan secara jelas mengenai konsep jihddnenurut al- Quran, as-

Sunnah maupun pendapat para tokoh yang pro damakserta aplikasinya
dalam pendidikan.

28 |pid. him. 98.



